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A. Konteks Penelitian

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha
sadar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian bagaimanapun
sederhananya peradaban suatu masyarakat di dalamnya terjadi atau
berlangsung proses pendidikan. Karena itulah sering dinyatakan
pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada
hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.t

Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha dari manusia
dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing
memilih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar
pandangan hidup pada generasi muda, agar nantinya menjadi manusia
yang sadar dan bertanggungjawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai
manusia, sesuai sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya. Hal ini
menunjukan bahwa pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan
yang sangat penting dalam peradaban manusia untuk memajukan
masyarakat. Sebagai bangsa yang sedang membangun, Indonesia
menyadari betul peran pendidikan terhadap perkembangan dan kemajuan
bangsa. Pendidikan merupakan faktor penting bagi manusia demi

terwujudnya manusia beriman dan berakhakul karimah. Pendidikan
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merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.?

Dalam pandangan Islam, pendidikan akhlak merupakan salah satu
hal penting dalam rangka membangun pribadi-pribadi masyarakat dan
budaya. Hubungan antara masing-masing pribadi perlu dibangun kuat dan
akrab, dengan demikian sebuah masyarakat yang baik dan tangguh akan
muncul. Dengan hadirnya sekelompok masyarakat yang baik dan penuh
sopan santun maka sebuah budaya yang islami pun akan lahir. Jika secara
umum dapat menciptakan kemaslahatan dalam masyarakat maka seluruh
lapisan masyarakat juga akan memperoleh kebahagiaan dan keharmonisan.
Inilah yang dituntut oleh masyarakat yang berakhlak. Akhlak yang
diajarkan oleh Rasulullah, kalau diamalkan sesuai dengan apa yang
dipraktikan Rasulullah SAW, maka kenyamanan, kebahagiaan dan
kesejahteraan akan tercipta dimanapun kita berada.’

Pendidikan menjadi perhatian serius masyarakat luas, ketika
moralitas dipinggiran dalam system berperilaku dan bersikap di tengah
masyarakat. Akibatnya di suatu sisi, pendidikan yang telah dijalankan
menjadikan manusia kian terdidik intelektualitasnya. Namun disisi lain
pendidikan yang diusung semakin menjadikan manusia kehilangan

kemanusiaannya. Maraknya aksi kekerasan, korupsi, pembakaran liar dan

hal.304.
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gambaran sederet dekadensi moralitas menghadapkan kepada kerinduan
untuk mendesain ulang system pendidikan yang berbasis kepada keluhuran
akhlak, tata etika, dan moralitas. Antara kehidupan dan pendidikan
bagaikan sebuah skema listrik paralel. Keduanya saling terkait satu sama
lain. Implikasinya, jika masyarakat menghendaki tersedianya kehidupan
yang sejahtera, isi dan proses pendidikan harus diarahkan pada pemenuhan
kebutuhan tersebut.”

Memang tidak dapat dipungkiri kemajuan ilmu pengetahuan bisa
membawa manusia maju secara lahiriyah. Namun apabila diikuti tanpa
kesadaran beragama yang kuat, maka akan berakibat lemahnya segi
batiniyah. Hal ini merupakan rendahnya segi pendidikan agama yang
diterima oleh seseorang terutama pada masa anak-anak. Tindakan yang
harus di hadapi untuk menanggulangi dan menghindari hal-hal tersebut,
maka dituntut untuk semaksimal mungkin bisa mempersiapkan fisik
maupun mental anak-anak shalih-shalihah dan memiliki kepribadian
islami. Selain itu kita juga dituntut untuk membekali anak-anak agar
menjadi insan yang mempunyai dasar agidah dan akhlak yang benar
berwawasan ilmu pengetahuan yang luas yang mencukupi untuk
kehidupannya.

Peserta didik harus memiliki moral yang religius sesuai dengan
agama yang dianutnya, dalam hal ini peserta didik yang beragama islam

harus memiliki moral religius sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan
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tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut, sudah dapat dipastikan setiap
peserta didik memiliki moral religius yang baik dan berperilaku sesuai
dengan ajaran agama. Tetapi pada kenyataannya tidak semua peserta didik
memiliki nilai agama atau religius yang baik. Bahkan karena kurangnya
ilmu agama yang mereka miliki, ada beberapa peserta didik di Indonesia
berperiaku menyimpang dari ajaran agama.

Tidak jarang Kita jumpai peserta didik atau yang berstatus pelajar
terjebak pada kenakalan remaja atau penyimpangan dalam kehidupannya
sendiri. Perilaku kekerasan dan hal-hal yang menyimpang tidak dapat
dipungkiri kembali telah merusak moral dan sikap religius pada diri
seseorang.” Selain itu pendidikan di Indonesia juga tidak sedikit
menghasilkan para pemimpin ataupun para pelaku pemerintahan yang
gemar melakukan kejahatan yang merugikan diri sendiri maupun orang
lain.

Dengan demikian pendidikan di Indonesia harus memiliki cara atau
alat yang dapat digunakan untuk membentuk moral religius kepada peserta
didiknya. Salah satu cara atau alat yang digunakan untuk membentuk
moral religius pada peserta didik adalah dengan cara mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang dapat meningkatkan
keimanan serta ketaatan peserta didik pada ajaran agama yang dianutnya.

Berbagai kegiatan tersebut seharusnya diadakan di sekolah-sekolah dan

® Musthofa Rembangy, “Pendidikan Transfofmatif :Pergulatan Kritis Merumuskan
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wajib dikuti oleh seluruh peserta didik agar tujuan dari pendidikan
karakter dan pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik.

Alternatif pendukung pemgembangan dalam bentuk kegiatan, baik
kurikuler , maupun exstrakurikuler diharapkan dapat mendorong
terwujudnya kegiatan keagamaan di sekolah. Upaya pengembangan dalam
mewujudkan kegiatan keagamaan di sekolah tentu tidak mudah, karena
perlu usaha yang sungguh-sungguh dan dukungan semua pihak, khususnya
pimpinan sekolah.

Di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung
merupakan sekolah yang sangat kental dengan nuansa Islami dan termasuk
sekolah yang memiliki ciri khas atau pembeda dengan sekolah-sekolah
lain seperti bersalaman sebelum memasuki sekolah dengan bapak dan ibu
guru, kegiatan apel pagi yang dilaksanakan pada pukul 06.45 vyaitu
sebelum memasuki kelas berbaris terlebih dahulu lalu dilanjutkan
memasuki kelas masing-masing melakukan kegiatan literasi. Adapun
kegiatan ekstrakurikuler wajib di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung meliputi PMR, SBQ, Shalawat, Bahasa,
Sempoa dan kegiatan exstrakurikuler pilihan yang terdiri dari Pencak Silat
Pagar Nusa, Catur, Menggambar, Olah Vokal, Panahan, Tari, Futsal dan
Badminton. Selain kegiatan ekstrakurikuler tersebut terdapat pula kegiatan
keagamaan seperti BTQ, Doa Sebelum Pelajaran (meliputi hafalan surat-
surat pendek , surat pilihan dan doa-doa pilihan) , Shalat Dhuhur

Berjamaah, Istighasah, Shalat Dhuhur Berjamaah, Tadabur Alam.



Pada proses pembelajarannya terdapat kegiatan membaca Asmaul
Husna, Doa Sebelum Pelajaran (meliputi hafalan surat-surat pendek , surat
pilihan dan doa-doa pilihan), BTQ dan literasi yang dilaksanakan setiap
pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan dipandu dengan wali
kelas masing-masing. Ada juga kegiatan istighosah, membaca yasin dan
tahlil bersama pada hari tertentu. Selanjutnya, kegiatan keagamaan yang
menjadi rutinitas disini yaitu shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah dengan
pengawasan guru. Dan selain kegiatan keagamaan diatas yang telah
dipaparkan ada pula kegiatan rutin yang bertujuan untuk kesehatan
jasmani yaitu berupa kegiatan senam pagi pada hari sabtu yang diikuti oleh
seluruh warga sekolah.

Kegiatan keagamaan dilaksanakan untuk membentuk moral
religius pada setiap peserta didik. Di samping itu, para guru laki-laki
menggunakan peci dan guru perempuan berpakaian muslimah sehingga
menjadi contoh bagi peserta didik. Seorang guru adalah suri tauladan bagi
anak didiknya seperti : berpakaian rapi, berbicara sopan, dan berperilaku
baik. Hal ini sangat penting selain guru sebagai contoh atau pembimbing
maupun fasilitator sekolah. Kemudian guru berperan penting dalam
mengadakan kegiatan keagamaan di sekolah, sehingga dapat melancarkan
kegiatan keagamaan secara baik.

Sekolah berkarakter islami adalah sekolah yang membentuk moral
religius untuk peserta didik di sekolah, melalui berbagai macam aktivitas,

baik intrakurikurel ,ekstrakurikuler , maupun penciptaan suasana



lingkungan sekolah sehingga Al-Quran dan Hadist dijadikan sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Sangat ironis jika lembaga
pendidikan tidak menfasilitasi peserta didiknya untuk dapat mengamalkan
Al-Quran dan Hadist yang ada dalam ajaran Islam.

Sehubungan dengan hal itu, SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang penulis pandang sebagai sekolah yang
mengimplementasikan pentingnya pembentukan moral dalam proses
pendidikan. Kebiasaan akan muncul karena proses penyusunan
kecenderungan respons dengan meggunakan stimulus yang berulang-
ulang. Ketika suatu praktek sudah biasa dilakukan, berkat pembiasaan
kegiatan keagamaan maka akan menjadi kebiasaan yang melakukannya,
kemudian akan menimbulkan ketagihan dan pada waktunya menjadi
tradisi yang sulit untuk ditinggalkan.

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti tertarik melakukan
penelitian lebih dalam lagi mengenai “ Pembentukan moral religius
Peserta Didik Berbasis Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar konteks penelitian di atas, maka penulis dapat

merumuskan permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain :

1. Bagaimana pembentukan moral religius peserta didik berbasis kegiatan

Doa Sebelum Pelajaran di SDI Miftahul Huda Posokandang ?



2. Bagaimana pembentukan moral religius peserta didik berbasis kegiatan

BTQ di SDI Miftahul Huda Posokandang ?

3. Bagaimana pembentukan moral religius peserta didik berbasis

kegiatan Shalat Dhuha berjamaah di SDI Miftahul Huda

Posokandang ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan pembentukan moral religius peserta didik
berbasis kegiatan keagamaan Doa Sebelum Pelajaran di SDI Miftahul
Huda Posokandang .

Untuk mendeskripsikan pembentukan moral religius peserta didik
berbasis kegiatan keagamaan BTQ di SDI Miftahul Huda
Posokandang.

Untuk mendeskripsikan pembentukan moral religius peserta didik

berbais kegiatan Shalat Dhuha di SDI Miftahul Huda Posokandang.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah (skripsi) ini yang berjudul

“Pembentukan Moral Religius Peserta Didik berbasis Kegiatan

Keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru

Kabupaten Tulungagung ” berguna baik secara teoritis maupun praktis.

1.

Teoritis
Adapun kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut: diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap



b.)

khazanah keilmuan yang secara spesifik terkait dengan
pembentukan moral religius peserta didik.
Praktis
Adapun kegunaan dari penelitian ini secara praktis adalah sebagai
berikut:
Bagi lembaga SDI Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung

Diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan baru yang berkenaan dengan
pengelolaan pendidikan karakter, termasuk dalam membentuk moral
peserta didik berbasis kegiatan keagamaan yang telah dilaksanakan
oleh siswa dalam rangka mencapai tujuan Sekolah Dasar Islam
Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung sekaligus mencapai tujuan nasional.
Bagi Siswa / Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
untuk meningkatkan semangat siswa melalui pembiasaan dalam
kegiatan keagamaan agar nilai-nilai religius dapat membentuk moral
yang baik. Dengan tujuan agar di masa mendatang dapat menjadi
manusia yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama sekaligus
memiliki moral religius sesuai dengan tujuan sekolah juga tujuan
pendidikan nasional serta siswa dapat mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.



c.) Bagi orang tua siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan masukan untuk mengembangkan nilai-nilai religious dalam
pembentukan moral berbasis kegiatan keagamaan yang dilakukan
sebagai pembiasaan ketika di rumah, seperti hal nya mendidik,
membentuk, membina, mengarahkan dengan tujuan membawa anak

kearah positiv.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul
“Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan
Keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung” yang berhubungan pada
pemahaman isi skripsi, perlu kiranya dalam penelitian memberikan
beberapa penegasan istilah sebagai berikut :

1.  Penegasan Konseptual
a. Pembentukan Moral
Pembentukan adalah proses atau usaha dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh yang
lebih baik, mendirikan atau mengusahakan supaya lebih
baik, lebih maju dan lebih sempurna.® Moral merupakan

tindakan manusia yang memiliki nilai-nilai  baik.

hal 39

® Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1988) Cet. Ke-2,
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Pembentukan moral berarti kegiatan secara berdaya untuk
menghasilkan nilai-nilai baik.
Religius
Religius merupakan nilai karakter dalam hubungannya
terhadap Tuhan. la menunjukan bahwa pikiran, perkataan
dan tindakan seorang yang diupayakan selalu berdasarkan
pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya.
Sebenarnya dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam
benih keyakinan yang dapat merasakan adanya Tuhan. Rasa
semacam itu sudah merupakan fitrah (naluri insani), inilah
yang disebut naluri keagamaan.” . Jadi, seseorang yang
memiliki jiwa religious pastilah sudah tertanam dalam
hatinya untuk selalu mematuhi dan mengamalkan perintah
Agama. Hal ini tidak bisa dilaksanakan dengan konstan,
pastinya melalui beberapa proses yang salah satunya
pembiasaan kegiatan keagamaan yang ada di sekolah
sehingga peserta didik memiliki jiwa yang religious.
Kegiatan Keagamaan

Kegiatan adalah aktivitas, tindakan yang dilakukan

dengan sungguh-sungguh.® Sedangkan keagamaan adalah

” Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), hal.1
8 EM Zul dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (t.tp: Difa Publiser,

tt), hal. 330
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hal-hal dan segala sesuatu mengenai agama.’ Jadi yang
dimaksud kegiatan keagamaan dalam skripsi ini yaitu
aktivitas yang dilakukan secara sungguh-sungguh bertahap
yang berkaitan dengan nilai-nilai agama.

Dengan adanya kegiatan keagamaan , seseorang dapat
meningkatkan  ketagwaannya sehingga memunculkan
perilaku beragama yang sesuai dengan agama Yyang
dianutnya. Kegiatan keagamaan dapat dilakukan dimana
saja, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di
sekolah.

Kegiatan keagamaan yang ada di sekolah dapat berupa
kegiatan exstrakurikuler keagamaan, pelajaran keagamaan
dan juga melalui pembiasaan-pembiasaan.

2. Penegasan Operasional

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting
dalam suatu penelitian guna memberikan batasan kajian pada suatu
penelitian. Adapun penegasan secara operasional dari judul
Pembentukan Moral Peserta Didik Berbasis Kegiatan Keagamaan
yaitu merupakan wujud usaha dari suatu lembaga pendidikan islam
di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung dalam mempersiapkan kualitas peserta

didik yakni terwujudnya siswa yang memiliki pendidikan yang

% Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa. Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hal.6



berkualitas serta mempunyai moral budi pekerti dan nilai religius
yang baik seperti nilai keimanan, ketagwaan, kedisiplinan,
kebersihan, persamaan, persaudaraan, syukur, iklas, tawakal,
tawaduk dll sehingga berguna di kehidupan mendatang serta bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah,
masyarakat maupun dilingkungan keluarga dengan membiasakan
melaksanakan kegiatan keagamaan.

Maka dari itu siswa mempunyai moral religius karena setiap
harinya diadakan kegiatan keagamaan seperti BTQ, Sholat Dhuha
dan doa SP. Pembentukan moral religious melalui kegiatan
keagamaan adalah adalah pembentukan moral yang dilakukan
secara berulang-ulang sehingga mengena pada diri masing-masing

peserta didik.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis,
maka dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah
sebagaimana sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama
dipaparkan konteks penelitian, kemudian dilakukan focus
penelitian/rumusan masalah yang akan dikaji dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang membantu dalam proses penelitian.

Dalam bab ini tujuan dan kegunaan penelitian pun dirumuskan
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secara jelas, dilanjutkan penegasan istilah, kemudian diakhiri
dengan sistematika penulisan skripsi.

Bab IlI, Kajian Pustaka. Adalah Kkajian tentang
pembentukan moral , Kajian teori tentang peserta didik, kajian
tentang religius, Kegiatan keagamaan, Pelaksanan kegiatan
keagamaan, Penelitian Terdahulu dan Paradigma Penelitian.

Bab 111, Metode Penelitian. Dalam bab ini akan
membahas: (a) rancangan penelitian (b) kehadiran peneliti (c)
lokasi penelitian (d) data dan sumber data (e) teknik
pengumpulan data (f) analisis data (g) pengecekan keabsahan
data dan (h) tahab-tahab penelitian.

Bab 1V, Paparan Data/ Temuan Penelitian
Merupakan hasil penelitian yang meliputi tentang deskripsi data
dan temuan penelitian.

Bab V, Pembahasan. Dalam bab ini akan disajikan
gambaran objek penelitian dan paparan data hasil penelitian
pembentukan moral religious peserta didik berbasis kegiatan
keagamaan Doa Sebelum Pelajaran, BTQ ( Baca Tulis Al-
Qur’an) dan Sholat Dhuha di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung

Bab VI Penutup, Adapun bagian penutup skripsi ini

berisi tentang (a) kesimpulan (b) saran.
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